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Abstract—Now fashion hijab has grown very much especially in 

indonesia .Indonesia was one of countries which have muslim 

with the highest proportion in the world .The influence hair with 

women using veil that are in the majority women using jilbabnya 

origin used alone in the meaning use the veil but the form of 

hair like a hump camels .Scientific research aims to understand 

a hairdo the determination of comfort as she berhijab . To 

review and solve problems it required a the support system the 

right decision is a system or method of supporters in knowing 

decision And the end result of this research for the 

determination of alternative hair that is short hair having value 

results 0,402 highest with value , hair having curls value results 

0,278 third with value , hair wavy having value the results of the 

second with value 0,250 , long hair having value the results of 

the lowest with the 0,069 while for the determination of criteria 

hair namely hair normal having priority value the highest with 

the 0,469 , hair dry having priority value the third with value. 

 

Intisari—Kini fashion hijab sudah sangat berkembang 

terutama di Indonesia. Adanya pengaruh rambut dengan 

wanita yang menggunakan jilbab itu  adalah mayoritas wanita 

yang menggunakan jilbabnya asal digunakan saja dalam arti 

menggunakan jilbab tetapi bentuk rambut seperti punuk unta. 

Penelitian ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui model 

rambut penentuan kenyamanan saat wanita berhijab. Untuk 

mengetahui dan menyelesaikan permasalahan tersebut maka 

diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan yang tepat. 

Analytical Hierarchy Process ( AHP ) merupakan suatu sistem 

atau metode pendukung dalam mengetahui keputusan.  Dan 

hasil akhir dari penelitian ini untuk penentuan alternatif 

rambut yaitu rambut pendek memiliki nilai hasil yang 

tertinggi dengan nilai 0,402, rambut keriting memiliki nilai 

hasil yang ketiga dengan nilai 0,278, rambut berombak 

memiliki nilai hasil yang kedua dengan nilai 0,250, rambut 

panjang memiliki nilai hasil yang terendah dengan nilai 0,069, 

sedangkan untuk penentuan kriteria rambut yaitu rambut 

normal memiliki nilai prioritas yang tertinggi dengan nilai 

0,469, rambut kering memiliki nilai prioritas yang ketiga 

dengan nilai 0,279, rambut bercabang memiliki nilai prioritas 

yang kedua dengan nilai 0,148, rambut berminyak memiliki 

nilai prioritas yang terendah dengan nilai 0,104. Sebagai 

penentuan kenyamanan model rambut wanita berhijab yang 

telah ditentukan oleh responden 

 

Kata Kunci: Model Rambut,  Sistem Pendukung Keputusan,  

Analytical Hierarchy Process (AHP). 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Kecantikan rambut tidak hanya membuat seorang 

wanita menjadi lebih percaya diri tetapi dapat 

mempengaruhi berbagai kegiatan yang dilakukan,karena 

setiap helai rambut yang sehat membuat tampilan yang 

menawan bagi pemiliknya. Pada dasarnya rambut 

merupakan mahkota tubuh sekaligus sebagai perhiasan bagi 

pemiliknya, terutama mahkota bagi setiap wanita. 

Bermacam-macam model dan jenis rambut pada wanita. 

Kini fashion hijab sudah sangat berkembang terutama 

di Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara yang 

mempunyai umat muslim terbanyak di dunia. Adanya 

pengaruh rambut dengan wanita yang menggunakan jilbab 

itu  adalah mayoritas wanita yang menggunakan jilbabnya 

asal digunakan saja dalam arti menggunakan jilbab tetapi 

bentuk rambut seperti punuk unta.  Sedangkan yang 

dimaksud dengan punuk unta adalah wanita yang 

menguncir atau menggulung rambutnya sehingga tampak 

sebuah benjolan di bagian belakang kepala dan tampak dari 

balik jilbabnya. Maka wajib untuk mengurainya dan tidak 

menumpuknya [3] 

 
Sumber : [3] 

Gbr 1. Cara Memakai Jilbab yang Benar 

   

II. BAHAN DAN METODE 

 

 “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu [12]. 

Rancangan ini menggambarkan prosedur atau langkah-

langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber 

data dan apa data yang dikumpulkan, dan dengan cara 

bagaimana data tersebut diolah. 
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1. Observasi 

Teknik yang dilakukan dengan cara mengamati serta 

mengambil kesimpulan dari teknik pengumpulan data 

seperti wawancara dan angket/quisioner.  

2. Wawancara 

Teknik dilakukan dengan cara sistem tanya jawab 

langsung terhadap si responden. Dengan adanya sistem 

ini si penulis mengharapkan agar mendapatkan 

keterangan-keterangan dari jawaban responden. 

3. Angket 

Angket atau quesioner ini berupa beberapa pertanyaan 

melalui responden diminta untuk menjawab pilihan dari 

pertanyaan yang telah dibuat oleh penulis. 

4. Studi Pustaka 

Study pustaka, pengumpulan data ini yang diarahkan 

kepada pencarian data dan informasi melalui dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis,foto-foto, gambar, 

maupun dokumen tidak tertulis seperti dokumen 

eletronik yang dapat mendukung dalam proses 

penulisan. 

Pengumpulan data yang dilakukan langsung ke 

responden dengan cara wawancara dan penyebaran 

kuesioner karena dalam hal melakukan pengumpulan data 

bukanlah sekadar menatap, memperhatikan benda atau 

melihat responden saja.  

Pengumpulan data untuk penelitian ini, akan 

menggunakan teknik wawancara dan kuesioner sehingga 

dapat diperoleh hasil yang tepat dan akurat. Untuk itu 

dilakukan wawancara, kemudian si responden diberikan 

kuesioner untuk diisi. 

“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 

arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 

mudah diolah”.[1] 

Untuk mencapai tujuan penelitian maka metode analisis 

metode yang akan digunakan adalah analisis data kuantitatif 

karena analisis data kuantitatif merupakan data kuantitatif 

yang dikumpulkan dalam penelitian menggunakan rumus-
rumus statistik,baik secara manual maupun dengan 
menggunakan komputer,dalam artian metode kuantitatif 
ini berupa data yang berbentuk angka-angka. Dalam hal ini 

akan dipergunakan analisi AHP (Analitycal Hierarchy 

Process) 

Pada dasarnya proses pengambilan keputusan adalah 

memilih suatu alternatif. Peralatan utama AHP adalah 

sebuah hierarki fungsional dengan input utamanya persepsi 

manusia. Keberadaan hierarki memungkinkan dipecahnya 

masalah kompleks atau tidak terstruktur dalam sub-sub 

masalah, lalu menyusunnya menjadi suatu bentuk hierarki 

[5]. 

Metode analisis data dalam AHP memiliki beberapa 

penyelesaian, yaitu :  

1. Mendefinisikan masalah dan lalu menyusun hierarki. 

Penyusunan hierarki adalah dengan menetapkan tujuan 

yang merupakan sasaran sistem secara keseluruhan pada 

level teratas. 

Gbr 2. Hirarki Keputusan 

 

2. Menentukan prioritas elemen 

a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas 

elemen adalah membuat perbandingan 

berpasangan, yaitu membandingkan elemen secara 

berpasangan sesuai kriteria  yang diberikan. 

b. Matriks perbandingan berpasangan diisi 

menggunakan bilangan untuk merepresentasikan 

kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap 

elemen lainnya. 
 

3. Sintesis  

 Untuk perbandingan berpasangan di sintesis 

memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang 

dilakukan dalam langkah ini yaitu Menjumlahkan 

nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks, 

membagi setiap nilai dari kolom dengan total 

kolom yang bersangkutan untuk memperoleh 

normalisasi matriks, menjumlahkan nilai-nilai dari 

setiap baris dan membaginya dengan jumlah 

elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata. 

4. Mengukur konsistensi  

 Untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang 

ada karena kita tidak menginginkan keputusan 

berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang 

rendah. Hal-hal yang dilakukan yaitu kalikan setiap 

nilai pada kolom pertama dengan prioritas relative 

elemen pertama, nilai pada kolom kedua dengan 

prioritas relatif elemen kedua, dan seterusnya, 

jumlahkan setiap baris, hasil dari penjumlahan baris 

dibagi dengan elemen prioritas relatif yang 

bersangkutan, jumlahkan hasil bagi diatas dengan 

banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut λ 

maks 

5. Hitung Consistency Index (CI)  

CI = (λ maks-n) / n-1 …………………….. 1 

 Dimana n = banyaknya elemen 

6. Hitung Rasio Konsistensi/Consistency Ratio(CR)  

 CR = CI/RC ……………………………… 2 
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Dimana CR (Consistency Ratio), CI (Consistency Index), 

dan IR (Indeks Random Consistency). 
 

7. Memeriksa konsistensi hierarki, jika nilainya lebih dari 

10%, maka penilaian data judgmen harus diperbaiki. 

Namun jika rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama 

dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan 

benar. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan prinsip dasar 

metode AHP untuk menentukan hasil penelitian dan 

pembahasan. Prinsip dasar tersebut meliputi: 

mendefinisikan masalah, menentukan prioritas elemen, 

sintesis, mengukur konsistensi, dan memeriksa konsistensi 

hierarki.  Mendefinisikan Masalah, Setelah persoalan 

didenifisikan, maka dilakukan pemecahan persoalan 

menjadi unsur-unsurnya. Pemecahan persoalan tersebut 

digambarkan dalam bentuk hierarki pada Gbr.3 

 
Sumber : Hasil Penelitian 
 

Gbr.3. Hirarki Penentuan Kenyamanan Rambut 

 

Hierarki pada Gbr.3 menggambarkan pemecahan masalah 

yang dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu ; tujuan, 

kriteria, dan alternatif. Adapun penjelasan dari ketiga 

elemen di atas dapat dilihat pada keterangan berikut ini: 

1. Hierarki pertama menggambarkan tujuan, yaitu 

“Penentuan Model Rambut” berisi penjelasan tentang 

sasaran yang ingin dicapai untuk menentukan 

kenyamanan model rambut wanita berhijab yang sesuai 

dengan gender. 

2. Hierarki kedua menggambarkan kriteria. Pada penelitian 

ini terdapat empat kriteria, dari empat kriteria tersebut 

merupakan kriteria rambut yang ada pada tiap wanita 

yaitu:  

a. Rambut Berminyak 

b. Rambut Kering 

c. Rambut Bercabang 

d. Rambut Normal 

3. Hierarki ketiga menggambarkan alternatif. Alternatif 

yang terdapat dalam penelitian ini ada empat, dimana 

alternatif ini merupakan jenis rambut yang ada terdapat 

pada tiap-tiap model rambut, yaitu : 

a. Rambut Panjang 

b. Rambut Pendek 

c. Rambut Gelombang 

d. Rambut Keriting 
 

1. Menentukan Prioritas Elemen 

Pada tahap ini dibuatlah penentuan prioritas elemen. 

Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen 

adalah membuat perbandingan berpasangan, yaitu 

membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria 

yang di berikan dengan menggunakan bentuk matriks. 

 
TABEL 1.  

PERBANDINGAN BERDASARKAN KRITERIA TUJUAN (UTAMA) 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian 
 

TABEL 2.  

PERBANDINGAN BERDASARKAN KRITERIA RAMBUT KERING 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian 

 
TABEL 3.  

PERBANDINGAN BERDASARKAN KRITERIA RAMBUT 

BERMINYAK 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian 
 

TABEL 4. 

PERBANDINGAN BERDASARKAN KRITERIA RAMBUT 

BERCABANG 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian 
 



VOL. IV  NO. 1  FEBRUARI 2018 
JURNAL TEKNIK INFORMATIKA 

STMIK ANTAR BANGSA 
 

ISSN 2442-2444 | Sistem Pendukung Keputusan … 36 

 

TABEL 5. 

PERBANDINGAN BERDASARKAN KRITERIA RAMBUT NORMAL 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian 
 

2. Sintesis 

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan 

berpasangan di sintesis untuk memperoleh keseluruhan 

prioritas. Dalam penelitian ini sintesis yang dibuat meliputi 

data pada Tabel 6. 

 
TABEL 6. 

NILAI KRITERIA TUJUAN (UTAMA) 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian 

 
Dari hasil kriteria berdasarkan kriteria tujuan (utama) 

tersebut terlihat bahwa : 

a. Priority vektor berdasarkan kriteria tujuan untuk hasil 

kriteria Rambut Berminyak memiliki Priority terendah, 

bobot yang dimiliki yaitu 0,104 

b. Priority vektor berdasarkan kriteria tujuan untuk hasil 

kriteria Rambut Bercabang memiliki Priority ketiga, 

bobot yang dimiliki yaitu 0,148 

c. Priority vektor berdasarkan kriteria tujuan untuk hasil 

kriteria Rambut Kering memiliki Priority kedua, bobot 

yang dimiliki yaitu 0,279 

Priority vektor berdasarkan kriteria tujuan untuk hasil 

kriteria Rambut Normal memiliki Priority tertinggi, bobot 

yang dimiliki yaitu 0,469 

 
TABEL 7.  

NILAI ALTERNATIF BERDASARKAN KRITERIA RAMBUT 

KERING 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian 
 

Dari hasil level alternatif  berdasarkan kriteria rambut 

kering tersebut terlihat bahwa : 

a. Pada level alternatif berdasarkan kriteria rambut 

kering untuk hasil priority vektor alternatif rambut 

panjang memiliki Priority terendah, bobot yang 

dimiliki yaitu 0,087. 

b. Pada level alternatif berdasarkan kriteria rambut 

kering untuk hasil Priority vektor alternatif rambut 

berombak memiliki Priority ketiga, bobot yang 

dimiliki yaitu 0,165. 

c. Pada level alternatif berdasarkan kriteria rambut 

kering untuk hasil Priority vektor alternatif rambut 

keriting memiliki Priority kedua, bobot yang dimiliki 

yaitu 0,299. 

d. Pada level alternatif berdasarkan kriteria rambut 

kering untuk hasil Priority vektor alternatif rambut 

pendek memiliki Priority tertinggi, bobot yang 

dimiliki yaitu 0,450. 

 
TABEL 8. 

NILAI ALTERNATIF BERDASARKAN KRITERIA RAMBUT 

BERMINYAK 

 
Sumber : Hasil Penelitian 
 

Dari hasil level alternatif  berdasarkan kriteria rambut 

berminyak tersebut terlihat bahwa : 

a. Pada level alternatif berdasarkan kriteria rambut 

berminyak untuk hasil priority vektor alternatif rambut 

panjang memiliki Priority terendah, bobot yang dimiliki 

yaitu 0,100.   

b. Pada level alternatif berdasarkan kriteria rambut 

berminyak untuk hasil Priority vektor alternatif rambut 

berombak, rambut keriting, rambut pendek memiliki 

Priority yang sama, bobot yang dimiliki yaitu 0,300. 

 
TABEL 8.  

NILAI ALTERNATIF BERDASARKAN KRITERIA RAMBUT 
BERCABANG 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian 
 

Dari hasil level alternatif  berdasarkan kriteria rambut 

bercabang tersebut terlihat bahwa : 

a. Pada level alternatif berdasarkan kriteria rambut 

bercabang untuk hasil priority vektor alternatif rambut 

panjang memiliki Priority terendah, bobot yang dimiliki 

yaitu 0,057. 
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b. Pada level alternatif berdasarkan kriteria rambut 

bercabang untuk hasil Priority vektor alternatif rambut 

berombak memiliki Priority ketiga, bobot yang dimiliki 

yaitu 0,122. 

c. Pada level alternatif berdasarkan kriteria rambut 

bercabang untuk hasil Priority vektor alternatif rambut 

keriting memiliki Priority kedua, bobot yang dimiliki 

yaitu 0,263. 

d. Pada level alternatif berdasarkan kriteria rambut 

bercabang untuk hasil Priority vektor alternatif rambut 

pendek memiliki Priority tertinggi, bobot yang dimiliki 

yaitu 0,558 

 
TABEL 9.  

NILAI ALTERNATIF BERDASARKAN RAMBUT NORMAL 

 
Sumber : Hasil Penelitian 
 

Dari hasil level alternatif  berdasarkan kriteria rambut 

normal tersebut terlihat bahwa : 

a. Pada level alternatif berdasarkan kriteria rambut normal 

untuk hasil priority vektor alternatif rambut panjang 

memiliki Priority terendah, bobot yang dimiliki yaitu 

0,063. 

b. Pada level alternatif berdasarkan kriteria rambut normal 

untuk hasil Priority vektor alternatif rambut keriting 

memiliki Priority ketiga, bobot yang dimiliki yaitu 

0,276. 

c. Pada level alternatif berdasarkan kriteria rambut normal 

untuk hasil Priority vektor alternatif rambut berombak 

dan rambut pendek memiliki Priority tertinggi dan 

hasilnya sama, bobot yang dimiliki yaitu 0,330. 

 

3. Mengukur Konsistensi 
 

Pengukuran yang pertama dilakukan untuk kriteria 

utama (Tujuan), dengan bentuk perhitungan sebagai 

berikut: 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian 
 

 

Setelah hasil perhitungan didapat , maka perhitungan 

selanjutnya  mencari λ max, CI dan CR. 

a. Perhitungan λmax ( hasil perhitungan diperoleh dari 

jumlah hasil perkalian silang dibagi dengan banyaknya 

elemen yang ada) 

λmax = 4,109+4,090+4,270+4,397 / 4 

                         = 16,866 /4 = 4,216  

 

b. Perhitungan Indeks Konsistensi (CI) ( hasil perhitungan 

yang diperoleh  dari rumus CI  = (λ max-n) / (n-1), 

dimana n berarti banyaknya elemen. 

                  CI  = (4,216-4) / (4-1) = 0,072 

 

c. Perhitungan Rasio konsistensi (hasil perhitungan yang 

diperoleh dari rumus CR = CI / RI, dimana IR didapat 

dari Index Random Consistency sebagai berikut: 

 
 

CI / RI = 0,072 / 0.90 = 0,08 

 

Karena nilai rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama 

dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar. 

 
Pengukuran konsistensi kedua dilakukan untuk 

Kriteria Rambut Kering, dengan bentuk perhitungan 

sebagai berikut: 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian 

 

Setelah hasil perhitungan didapat , maka perhitungan 

selanjutnya  mencari λmax, CI dan CR. 

a. Perhitungan λmax ( hasil perhitungan diperoleh dari 

jumlah hasil perkalian   silang dibagi dengan banyaknya 

elemen yang ada) 

  λmax = 4,069+4,466+4,413+4,466 / 4 

   = 16,649 /4 = 4,162 

 

b. Perhitungan Indeks Konsistensi (CI) ( hasil perhitungan 

yang diperoleh  dari rumus CI = (λ max-n) / (n-1), 

dimana n berarti banyaknya elemen. 

           CI = (λ max-n) / (n-1) = (4,162-4) / (4-1) = 0,054 
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c. Perhitungan Rasio konsistensi ( hasil perhitungan yang 

diperoleh dari rumus CR = CI / RI, dimana IR didapat 

dari Index Random Consistency sebagai berikut: 

 
 

CR = CI /RI = 0,054 / 0.90 = 0,06 

 

Karena nilai rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama 

dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar. 

 

Pengukuran konsistensi yang ketiga dilakukan untuk 

Kriteria Rambut Berminyak dengan bentuk 

perhitungan sebagai berikut: 

 

 
 

Setelah hasil perhitungan didapat, maka perhitungan 

selanjutnya  mencari λmax, CI dan CR. 

a. Perhitungan λmax ( hasil perhitungan diperoleh dari 

jumlah hasil perkalian   silang dibagi dengan banyaknya 

elemen yang ada) 

  λmax = 4,000+4,000+4,000+4,000 / 4 

= 16,000 /4 = 4,000 

b. Perhitungan Indeks Konsistensi (CI) ( hasil perhitungan 

yang diperoleh  dari rumus CI = (λ max-n) / (n-1), 

dimana n berarti banyaknya elemen. 

CI = (λ max-n) / (n-1)      = (4,000-4) / (4-1) 

      = 0,000 

c. Perhitungan Rasio konsistensi ( hasil perhitungan yang 

diperoleh dari rumus CR = CI / RI, dimana IR didapat 

dari Index Random Consistency sebagai berikut: 

 
 

CR = CI /RI = 0,000 / 0.90 = 0 

Karena nilai rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama 

dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar. 

 

Pengukuran konsistensi yang keempat dilakukan untuk 

Kriteria Rambut Bercabang dengan bentuk 

perhitungan sebagai berikut 

 

 
 

Setelah hasil perhitungan didapat , maka perhitungan 

selanjutnya  mencari λmax, CI dan CR. 

a.  Perhitungan λmax (hasil perhitungan diperoleh dari 

jumlah hasil perkalian  silang dibagi dengan banyaknya 

elemen yang ada) 

  λmax = 4,035+4,305+4,183+4,222 / 4  

   = 16,474 /4 = 4,119 

 

b. Perhitungan Indeks Konsistensi (CI) (hasil perhitungan 

yang diperoleh  dari rumus CI = (λ max-n) / (n-1), 

dimana n berarti banyaknya elemen. 

           CI  = (16,474-4) / (4-1) = 0,040 

 

c. Perhitungan Rasio konsistensi ( hasil perhitungan yang 

diperoleh dari rumus CR = CI / RI, dimana IR didapat 

dari Index Random Consistency sebagai berikut: 

 

 
 

CR = CI /RI = 0,040 / 0.90 = 0,044 

 

Karena nilai rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau 

sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan 

benar. 

 

Pengukuran konsistensi yang kelima dilakukan untuk 

Kriteria Rambut Normal dengan bentuk perhitungan 

sebagai berikut 

 
 
Setelah hasil perhitungan didapat , maka perhitungan 

selanjutnya  mencari λmax, CI dan CR. 
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a. Perhitungan λmax ( hasil perhitungan diperoleh dari 

jumlah hasil perkalian    silang dibagi dengan 

banyaknya elemen yang ada) 

  λmax = 3,957+4,173+4,076+4,173 / 4  

   = 16,378 /4 = 4,095 

 

b. Perhitungan Indeks Konsistensi (CI) ( hasil perhitungan 

yang diperoleh  dari rumus CI = (λ max-n) / (n-1), 

dimana n berarti banyaknya elemen. 

            CI   = (16,378-4) / (4-1) = 0,032 

 

c. Perhitungan Rasio konsistensi ( hasil perhitungan yang 

diperoleh dari rumus CR = CI / RI, dimana IR didapat 

dari Index Random Consistency sebagai berikut: 

 
 

CR = CI /RI = 0,032 / 0.90 =0,036 

 

Karena nilai rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau 

sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan 

benar. 

 

Perkalian Antara Gabungan Vektor Eigen dari (Level 4 

Alternatif Keputusan Penentuan Model Rambut dengan 

Vektor Eigen dari Level 1 

 

 
 

 

 
 

Jadi, dari gabungan vektor eigen keputusan dapat 

dikatakan bahwa Rambut Pendek memiliki nilai prioritas 

tertinggi yaitu 0,402. Maka, penentuan kenyamanan model 

rambut untuk wanita berhijab bagi responden yaitu “model 

rambut pendek”. 

Perhitungan M dan   

 

 
 

CRH (Ratio Konsistensi Hierarki) 

CRH = M /  

         = 0,104 / 1,8 

         = 0,058 

 

Jadi, dari hasil CRH (Rasio Konsistensi Hierarki) 0,058 

< (kurang dari) 0,1 maka hierarki keputusan secara 

keseluruhan bersifat konsisten, sehingga yang diperoleh 

dapat diterima. 
 

Pengolahan Data Menggunakan Expert Choice 

1. Level kriteria Tujuan (Utama) 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian 

 
Gbr 4. Level Kriteria Tujuan (Utama) 
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Sumber : Hasil Penelitian 

 

Gbr 5. Grafik kriteria Tujuan ( Utama ) 

 
2. Level Alternatif Kriteria Rambut Kering 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian 

 
Gbr 6 Level Alternatif Kriteria Rambut Kering 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian 

 
Gbr 7.Grafik Kriteria Rambut Kering 

 

 

3. Level Alternatif Kriteria Rambut Berminyak 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian 

 
Gbr 8. Level Alternatif Kriteria Rambut Berminyak 

 

 
 

4. Level Alternatif Kriteria Rambut Bercabang 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian 

 
Gbr 9. Level Alternatif Kriteria Rambut Bercabang 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian 

 
Gbr 10. Grafik Kriteria Rambut Bercabang 

 
5. Level Alternatif Kriteria Rambut Normal 

 

Sumber : Hasil Penelitian 
 

Gbr 11. Level Alternatif Kriteria Rambut Normal 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian 

 
Gbr 12. grafik kriteria rambut normal 

 

IV. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil analisa dan uraian yang telah 

dilakukan selama proses penelitian, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Dalam proses pengambilan keputusan melibatkan 

beberapa kriteria dan alternatif pilihan, dalam hal ini 

dapat menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process untuk menentukan kriteria dan alternatif yang 

telah ditentukan serta memperlihatkan perbandingan 

antara kriteria dan alternatif yang satu dengan lainnya. 

2. Metode Analytical Hierarchy Process ini yang dapat 

memecahkan berbagai permasalahan pengambilan 

beberapa kriteria dan alternatif, termasuk memecahkan 

permasalahan penentuan kenyamanan model rambut 

bagi wanita berhijab 

3. Dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process dapat menghasilkan prioritas pada penentuan 

kenyamanan model rambut bagi wanita berhijab serta 

memperoleh hasil keputusan, untuk memperoleh hasil 

tersebut harus memiliki data masukan yang jelas. 

4. Hasil responden menyatakan bahwa alternatif penentuan 

kenyamanan untuk wanita berhijab yang dipilih oleh 

responden yaitu : 

a. Rambut pendek memiliki nilai hasil yang tertinggi 

dengan nilai 0,402 

b. Rambut keriting memiliki nilai hasil yang ketiga 

dengan nilai 0,278 

c. Rambut berombak memiliki nilai hasil yang kedua 

dengan nilai 0,250 

d. Rambut panjang memiliki nilai hasil yang terendah 

dengan nilai 0,069 

5. Kriteria yang dipilih responden untuk penentuan 

kenyamanan model rambut wanita berhijab yaitu : 

a. Rambut normal memiliki nilai prioritas yang 

tertinggi dengan nilai 0,469. 

b. Rambut kering memiliki nilai prioritas yang ketiga 

dengan nilai 0,279. 

c. Rambut bercabang memiliki nilai prioritas yang 

kedua dengan nilai 0,148. 

d. Rambut berminyak memiliki nilai prioritas yang 

terendah dengan nilai 0,104. 
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